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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKAI 

 

2.1 Makrozoobentos  

2.1.1 Karakteristik MakrozoobentosII 

MakrozoobentosImerupakan kelompok hewanIyang hidup menetap di dasar 

perairan, baik yang berada di permukaan sedimen (epifauna) maupun yang 

membenamkan diri ke dalam substrat (infauna) (Apriadi et al., 2020). Organisme 

ini banyak ditemukan di zona litoral dan termasuk bagian dari invertebrata bawah 

air yang ukurannya berkisar antara 2 mm hingga 5 cm. Pengambilan sampelnya 

umumnya memanfaatkan alat penyaring berukuran minimal 1,0 mm x 1,0 mm. 

Pengelompokan makrozoobentos dapat dilakukan berdasarkan posisi hidup, 

ukuran tubuh, serta klasifikasi taksonominya. Berdasarkan posisinya di 

lingkungan perairan, makrozoobentos terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu 

infauna dan epifauna. InfaunaIhidupIdenganIcara menggali 

atauImembenamkanIdiri keIdalamIlumpur atauIsedimen, sedangkan epifauna 

hidup menempel atau berada di permukaan dasar perairan tanpa menggali substrat 

(Apriadi et al., 2020). Ditinjau dari ukuran tubuhnya, makrozoobentos dapat 

dibedakan menjadi mikrofauna, meiofauna, makrofauna, dan megafauna. 

Mikrofauna berukuran kurang dari 63 μm, meiofauna berukuran 63–500 μm, 

makrofauna berukuran 500 μm hingga 5 cm, sedangkan megafauna memiliki 

ukuran tubuh lebih dari 5 cm. Sementara itu, dari sisi taksonomi, kelompok 

organisme dasar perairan ini mencakup mikrofauna sepertiICiliata,IRotifera, 

danISarcodina;Imeiofauna sepertiINematoda, Oligochaeta, danIGastrotricha; 

makrofauna sepertiIPolychaeta,IAmphipoda, danIBivalvia; sertaImegafauna 

seperti Echinodermata danIDecapoda (Priosambodo, 2011). 

HabitatImakrozoobentos yang berada diIdasarIperairan, baik di atas 

sedimen maupun di dalam substrat, menjadikan organisme ini sangat penting 

sebagai indikator biologis kualitas perairan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan 

Ulfah et al (2016) bahwa makrozoobentos cenderung menetap dan memiliki 

mobilitas yang rendah sehingga sangat rentan terhadap perubahan kondisi 
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lingkungan. Karena itu, keberadaan dan komposisi makrozoobentos sering 

menunjukkan secara langsung adanya gangguan atau pencemaran pada suatu 

ekosistem, mengingat organisme ini sulit menghindari perubahan lingkungan 

yang bersifat merugikan indikator biologis kualitas suatu perairan. Karena 

makrozoobentos akan langsung terpengaruh oleh perubahan lingkungan, dan 

kemungkinan besar makrozoobentos sulit untuk menghindari dampak yang 

membahayakan dari perubahan tersebut. 

Respons makrozoobentos terhadap perubahan lingkungan dapat diamati 

melalui fluktuasi struktur keanekaragaman maupun pola distribusinya (Putro, 

2014). Oleh karena itu, Perubahan tersebut dapat digunakan sebagai indikator 

untuk menilai adanya gangguan ekologis dalam suatu perairan. 

Zoobentos sendiriImerupakanIorganisme yangIhidup sebagianIatau seluruh 

tahap hidupnya diIdalam air, baik melekat pada substrat, bergerak merayap di 

dasar, maupun membuat liang di dalam sedimen (Sinaga, 2009). Tidak semua 

spesies bentik menjalani seluruh siklus hidupnya di dasar perairan; beberapa jenis, 

seperti Polychaeta, Echinodermata, dan Moluska, memiliki fase larva yang bebas 

berenang sebelum akhirnya menetap di dasar perairan ketika dewasa. 

2.1.2 Klasifikasi MakrozoobentosI 

Klasifikasi makrozoobentos pada dasarnya mengacu pada pengelompokan 

organisme dasar perairan berdasarkan karakter taksonomi yang dimiliki setiap 

spesies. Pengelompokan ini digunakan untuk memudahkan proses identifikasi, 

memahami hubungan antarorganisme, serta melihat peran ekologis masing-

masing kelompok dalam ekosistem perairan. Menurut Priosambodo (2011), 

makrozoobentos diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori takson, mulai dari 

tingkatan mikrofauna hingga megafauna, yang ditentukan berdasarkan ukuran 

tubuh dan ciri-ciri morfologisnya. 

Kelompok mikrofauna umumnya memiliki ukuran sangat kecil, seperti Ciliata, 

Rotifera, dan Sarcodina. Meiofauna berada pada tingkatan ukuran menengah dan 

mencakup kelompok seperti Nematoda, Oligochaeta, dan Gastrotricha. Pada 

tingkat makrofauna, organisme yang termasuk di dalamnya berukuran lebih besar, 
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misalnya Polychaeta, Amphipoda, dan Bivalvia. Sementara itu, megafauna terdiri 

dari organisme dengan ukuran tubuh yang cukup besar, seperti Echinodermata dan 

Decapoda. 

Selain berdasarkan ukuran tubuh, klasifikasi makrozoobentos juga 

memperhatikan struktur tubuh, habitat, serta sifat ekologis spesies. Organisme 

seperti siput laut, kerang-kerangan, kepiting, dan biota dasar lainnya memiliki 

perbedaan karakteristik yang mencolok sehingga dapat dikelompokkan secara 

sistematis. Variasi dalam struktur cangkang, alat gerak, pola makan, hingga 

perilaku hidup menjadi dasar utama dalam menentukan pengelompokan 

taksonomi. 

Dengan demikian, klasifikasi makrozoobentos tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman identifikasi, tetapi juga sangat membantu dalam kajian ekologi perairan. 

Ketika terjadi perubahan lingkungan, setiap kelompok takson dapat memberikan 

respons berbeda yang dapat digunakan untuk menilai kondisi ekologis suatu 

perairan, baik melalui keberadaan, kelimpahan, maupun pola distribusinya. 

Berdasarkan World Register of Marine Species (2022) hewan 

makrozoobentos terdiri dari:  

1. Mollusca  

Gambar 2.1 Morfologi Mollusca (Rufusova, 2017) 

MolluscaImerupakanIkelompokIhewanIinvertebrataIyangImemilikiItubuh 

Ilunak, meskipun beberapa spesies menghasilkan cangkang keras dari kalsium 

karbonat sebagai pelindung, sementara sebagian lainnya tidak memiliki cangkang 

sama sekali (Campbell, N, A., Reece, J, B., et al, 2012). Kelompok ini umum 

dijumpai pada zona litoral pantai, biasanya melekat pada substrat, namun beberapa 

jenisIhidup denganImembenamkan diri di dalamIlumpur atauIsedimen. 
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2. Arthropoda (subfilum Crustacea)  

Gambar 2.2 Morfologi Crustacea (Rufusova, 2017) 

Crustacea termasuk dalam filum Arthropoda yang memiliki tubuh bersegmen. 

Organisme ini hidup pada berbagai tipe perairan, dengan persebaran sekitar 89% di 

laut, 10% di air tawar, dan 1% di lingkungan perairan darat (Abele, 1992). 

Crustacea yang umum ditemukan di zona litoral pantai berasal dari subkelas 

Malacostraca dan tergolong dalam ordo Decapoda. Ordo Decapoda dikelompokkan 

berdasarkan bentuk abdomen, seperti Anomura (kelomang), Macrura (udang), dan 

Brachyura (kepiting) (Romimohtarto, K & Juwana, 2007). Pada Crustacea dengan 

karapas yang menutupi seluruh bagian toraks,Iterdapat 

tigaIpasangImaksilipied,Ilima pasangIkaki jalan, danIbiasanya pasangan kaki 

pertama berukuran lebih besar serta dilengkapi capit untuk mencengkeram. 

3. Annelida 

Gambar 2.3 Morfologi Annelida (Rufusova, 2017) 

 

Annelida dikenal sebagai cacing bersegmen atau cacing gelang. Hewan ini 

memiliki selom yang terbagi ke dalam kompartemen-kompartemen melalui 

septum. Annelida memiliki simetri bilateral, sistem peredaran darah tertutup, serta 

sistem saraf berbentuk tangga tali, dengan pembuluh darah utama berada di sisi 

dorsal dan sistem saraf di sisi ventral. Sistem pencernaan, ekskresi, saraf, dan 

reproduksi bersifat metamerik. Tubuhnya yang bersegmen memungkinkan mereka 

hidup di berbagai habitat seperti tanah lembap, laut, dan air tawar. Sebagian 
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besarIAnnelidaIhidupIbebas, namunIada yangIhidupIdalamIliang,Ibersifat 

Ikomensal padaIorganisme air, atau menjadi parasit pada vertebrata (Azhari & 

Nofisulastri, 2018). 

5. Echinodermata  

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Morfologi Echinodermata (Matranga, 2005) 

Filum Echinodermata mencakup sekitar 6.000 spesies yang seluruhnya hidup di 

laut. Karakteristik utamanya adalah permukaan tubuh berduri serta simetri radial. 

Salah satu ciri paling khas adalah keberadaanIsistemIpembuluhIair, di 

manaIairIlautImasuk ke dalamIsistem saluran untuk menggerakkan kaki tabung. 

Kaki tabung ini dilengkapi dengan pengisap yang memungkinkan hewan menempel 

pada permukaan keras (Kimball, 1983). EchinodermataIhidupIbebas,Isoliter, 

bergerak lambat, dan tidakIada yang bersifatIparasit. Mereka ditemukan mulai dari 

wilayah pantai hingga kedalaman sekitar 366 meter, dengan keanekaragaman 

terbesar di daerah terumbu karang dan perairan dangkal. Filum ini terdiri atas tiga 

subfilum: Asterozoa, Crinozoa, dan Echinozoa. Subfilum Asterozoa sendiri 

mencakup tiga kelas, yaitu Asteroidea, Ophiuroidea, dan Somasteroidea (Susilo, 

2016). 

2.2 KeanekaragamanI 

Keanekaragaman hayati merupakan gambaran variasi makhluk hidup yang 

terdapat dalam suatu ekosistem, baik dari segi jumlah spesies, kelimpahan 

individu, maupun penyebarannya. Keanekaragaman ini dipengaruhi oleh 

beragam faktor, di antaranya kondisi lingkungan, interaksi antarorganisme, 

serta kemampuan setiap spesies dalam beradaptasi terhadap perubahan yang 

terjadi di habitatnya. Semakin stabil suatu ekosistem, maka semakin tinggi pula 

tingkat keanekaragamannya, karena banyak organisme yang mampu hidup dan 
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berkembang di dalamnya. Menurut Michael (1995)Ikeanekaragaman 

merupakanIjumlahItotalIspesiesIdalam suatuIarea tertentuIdiartikanIsebagai 

jumlahIspesies yangIterdapat dalamIsuatuIwilayah, dibandingkan dengan 

jumlah totalIindividu dari spesiesIyang adaIdalam komunitasItersebut. 

Menurut Indrawan, M., Richard, B., Primack., & Supriatna (2007) 

keanekaragaman makhluk hidup terbagi menjadi tiga tingkat, antara lain : 

a. KeanekaragamanIGenetik :IVariasi genetikIdalamIsatuIspesies,Ibaik di 

antaraIpopulasi-populasi yang 

terpisahIsecara geografis maupunIdi antara 

individu-individuIdalam satu populasiIyang 

memiliki perbedaanIgenetikIsatuI sama lain. 

b. KeanekaragamanISpesies : Mencakup semuaIspesies yang ditemukan 

dibumi, baik itu uniselulerImaupun 

multiselulerI I 

c. KeanekaragamanIEkosistem : Komunitas biologi yang berbeda memiliki 

hubungan yang unik dengan lingkungan 

fisik (ekosistem) di manaImereka beradaI 

2.2.1 IndeksIKeanekaragaman (H’) I 

 IIndeksIkeanekaragamanIdapatImenentukanIsedikit atauIbanyaknya 

keanekaragamanIsuatuIspesies pada perairan.ITingkatIkeanekaragaman dengan 

nilaiIyang tinggiIdidapatkan ketikaIindividuIberasal dari berbagaiIspesies 

berbeda yang dapatImengindikasikan bahwaIsuatuIdaerahImemiliki 

kemungkinanIkayaIakan nutrienIdanImemiliki nilaiIproduktivitasIyang 

tinggiIketika indeks keanekaragaman (H') Imencapai nilai yang tingg (Abidin, 

2018). IndeksIkeanekaragamanIdihitung dengan menggunakanIrumusIIndeks 

keanekaragamanIShanon-WienerI(H’) (Odum, 1971).  

IIH’ = - Ʃpi ln piI 

IIKeterangan: 

• IH’=IIndeksIkeanekaragamanI 

• IPi = ni/N (Perbandingan antaraIjumlahIjenisIke I denganIjumlah 

totalIIndividuI 
 

 AdapunIkriteriaInilai indeksIkeanekaragaman berdasarkan rumus Shanon-

IWienerI(H’) adalahIsebagaiIberikut: 

• IIH’ ≤ 1I : IKeanekaragamanIrendah, menunjukkan sebaran individu yang 

tidak merata dan kondisi komunitas yang kurang stabil. Ekosistem pada 
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kategori ini umumnya mengalami tekanan lingkungan atau tingkat 

pencemaran yang tinggiII 

• I1 < H’ ≤ 3I : IKeanekaragamanIsedang, di manaIjumlahIspesies dan 

persebaran individunya relatif cukup merata. Ekosistem pada kategori ini 

berada dalam kondisi cukup stabil dengan tingkat gangguan lingkungan 

sedangI 
• IH’ > 3I : IKeanekaragamanItinggi, mencerminkan komunitas organisme 

yang stabil, sebaran individu yang merata, serta menunjukkan bahwa 

kondisi perairan berada pada keadaan yang baik dan tidak tercemarI 

2.3 Faktor LingkunganI 

IMakrozoobentos adalah organisme dasar perairan yang memiliki habitat relatif 

tetap. Oleh karena itu,IKeberadaanImakrozoobentosIsangatIdipengaruhi 

olehIfaktorIbiotik danIabiotik, yaituIkondisiIlingkungan yang ditentukan oleh 

daya dukungIparameter fisika sepertiIsuhu,Isubstrat, danIkecepatan arus, serta 

parameter kimia seperti pH, dan salinitas.   

1. SuhuI 

SuhuIadalah parameter fisik yang memiliki pengaruh besar terhadap pola 

kehidupan organisme perairan, termasuk distribusi, komposisi, kelimpahan, 

dan moralitas. ApabilaIsuhuIair mencapai Ikisaran 35℃ hingga 40℃, 

suhuItersebut termasuk suhuIkritis bagiIkehidupanIorganisme perairan yang 

dapatImenyebabkanIkematian (Patty et al., 2019). SedangkanImenurut 

Elfidasari et al (2017) bahwaIsuhuIyang optimal bagiIorganisme 

perairanIbiasanya berkisar antara 20℃ hingga 30℃.ISuhu perairan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti intensitasIcahaya 

matahari,Iketinggian geografis, danIpenutupan pepohonan (kanopi) 

dariIvegetasi di sekitarnya (Khairul, 2017). 

2. SubstratI 

ISubstratIdasar memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

kehidupanIorganisme. Jenis substrat dasar mempengaruhi jumlah dan jenis 

organisme di suatu perairan. ITipeIsubstrat 

pasirIcenderungImemudahkanIpergerakan dan pergeseran keItempat lain. 

Sebaliknya, tipe substratIlumpurIbiasanyaImemilikiIkandunganIoksigen 
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yang rendah, sehingga organisme yang hidup di dalamnya perlu beradaptasi 

(Ramli, 1989). 

3. KecepatanIarusI 

IArusIadalah pergerakanImassaIairIdari satu lokasiIke lokasiIlain,Iyang 

dipengaruhiIolehIberbagaiIfaktor sepertiIgradienItekanan,Iangin,Iperbedaan 

Idensitas, atauIpasang surut. Di dasarIperairan dangkal, arus cenderung deras 

dan pada tipeIsubstratIberpasirImenunjukkan kecepatanIarusIyangItinggi, 

sedangkan tipe IsubstratIberlumpur atau berlempung biasanya 

memilikiIkecepatan arus yang lebih rendah (Hartini, H., Arthana, I., 

Wiryanto, 2010). 

4. pHI 

Derajat keasamanI(pH) ImerupakanIfaktorIpembatasIbagi organismeIyang 

hidupIdi dalam suatuIperairan. PerairanIdengan derajat keasaman (pH) yang 

terlaluItinggiIatau terlaluIrendah akanImempengaruhi kemampuan bertahan 

hidupIorganisme yang tinggal diIdalamnya (Odum, 1994). Rendahnya nilai 

derajat keasaman (pH) diperkirakanIdipengaruhi olehImassa air dari 

beberapaImuara,Icurah hujan, danIprosesIoksidasi yang semuanya dapat 

menyebabkan penurunan nilaiIpH (Patty et al, 2019). Nilai derajat keasaman 

yang optimal untukIkehidupanIorganismeIakuatik berkisar antaraI7 dan 8,5. 

KondisiIperairanIyang sangatIasam atauIsangatIbasa dapatImembahayakan 

kelangsunganIhidup organismeIkarena dapat menggangguImetabolisme dan 

respirasiIorganisme (Purba et al, 2017). PerairanIdengan IpH = 

7IdianggapInetral, sedangkanIpH < 7Imenunjukkan kondisiIperairan yang 

bersifatIasam, danIpH > 7Imenunjukkan kondisiIperairan yang bersifatIbasa. 

KualitasIperairan, yang mempengaruhiIadaptasiIorganisme yangIhidup di 

dalamnya, tergantung pada tingkat keasaman atau kebasaan (pH) perairan 

tersebut. 

5. SalinitasI 

ISalinitasIadalah konsentrasiIgaramIyang terlarutIdalam suatu perairan. 

KadarIgaramIyang terlarut dalam salinitasImencakup berbagaiIion yang 

terlarut dalam air, termasuk garam dapur (NaCl). Biasanya,Isalinitas 

disebabkanIolehI7 ionIutama, yaituInatrium  (Na),Imagnesium  
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(Mg),Ikalsium  (Ca),Isulfat  (SO4),Iklorida  (Cl),IbikarbonatI(HCO3) 

danIkaliumI(K) (Kusumayanti & Hariyanto, 2019). PenyebaranIsalinitas 

secara alamiahIdipengaruhi oleh berbagaiIfaktor, sepertiIcurah hujan, 

penguapan, arus laut,Ialiran airItawar yangImasuk langsung ke lautImelalui 

sungaiIdan gletser, turbulensi dari percampuran, dan gelombang laut 

(Huboyo, S. H & Zaman, 2007). Kisaran salinitas yang optimal untuk biota 

laut di daerah tropis adalah antara 32 hingga 34 ppt (parts per thousand) 

(Kadi, A, 2006). 

6. DO (Dissolved Oxygen) 

OksigenIterlarutIatau DO (Dissolved Oxygen) merupakanIgas 

yangIesensialIbagi semua makhlukIhidup, baik di daratImaupun di air 

(Saraswati et al., 2017). Oksigen terlarut termasuk elemenIpenting dalam 

ekosistemIperairan yang diperlukan untukIrespirasi oleh sebagianIbesar 

organismeIair. OksigenIterlarut merupakanIparameterIpenting dalam 

penilaianIkualitas air. Nilai DOIyang umumnya diukur dalam bentuk 

konsentrasiImenunjukkanIjumlahIoksigen yang tersedia di dalamIbadan air. 

SemakinItinggi nilaiIDO, semakin baik kualitasIair tersebut.ISebaliknya, jika 

nilaiIDOIrendah, ini menandakan bahwaIair tersebut kemungkinan telah 

tercemarI(Eshmat et al, 2014). 

2.4 Pantai KutangI 

PantaiIKutang terletak di Dusun Kentong, Desa Labuhan,IKecamatan 

Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Kabupaten Lamongan berada di 

koordinatI6°51'-7°23' Lintang SelatanI dan I12°33'-112°34' BujurItimur. Lebar 

Pantai Kutang berkisar antara 9,17mIhingga 18,58m. Berikut Pantai Kutang, 

Dusun Kentong, Desa Labuhan, KecamatanIBrondong, Kabupaten Lamongan 

sebagaimana pada Gambar 2.5. 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Pantai Kutang 

(Google, 2024) 

Pantai Kutang memiliki Ibanyak tanaman bakau, mangrove serta memiliki pasir 

berwarna putih yang masih bercampur dengan lumpur. Selain itu, terdapat 

hamparan pasir panjang yang membentuk aliran kecil dari dataran tinggi yang 

mengalir ke laut.IPasang surutIair di kawasanIPantai KutangIdipengaruhi oleh 

gaya pasangIsurut dari Laut Jawa. Tipe pasangIsurut di daeraI ini adalahIdiurnal, 

yang berarti terdapatIsatu kali pasangIpadaImalam hari dan satuIkali surut pada 

siangIhari dalam 24 jam.IFluktuasiIpasangIsurut berkisar antaraI0,6 hingga 0,8 

meter (Ali & Shaleh, 2021). Suhu di Pantai Kutang mencapai antaraI28,1-28,9ºC 

saat pasang, sementara pada saat surut, suhu berkisar antaraI29-30,3ºC dan pH 

selama pasang berada dalam rentangI7,16hingga7,92Isedangkan pHIselama surut 

berkisar antaraI7,16- 7,36 (Malihah & Romadhon, 2020).  

2.5 Sumber BelajarI 

ISumberIbelajarImerupakan semuaIsumberIyang digunakanIoleh pesertaIdidik 

dalam kegiatan pembelajaran untukImeningkatkan kualitas belajarnya, yang 

mencakup alat,Iorang, bahan,Iteknik,Ipesan, dan latar (Supriadi, 2017). Menurut 

Samsinar (2019) sumberIbelajar menjadi komponenIpenting dan memilikiIperan 

yang signifikan dalam meningkatkanIkualitasIpembelajaran. SumberIbelajar 

tergolong menjadiIbeberapa kategori antara lain sumberIbelajarIcetak, sumber 

belajarInon-cetak, sumber belajarIyang berupa kegiatan, dan sumber belajar yang 

berupa lingkungan (Sudjana & Rivai, 2013). Lingkungan yang dimaksud mencakup 

aspek alamiah, fisik, dan sosial-budaya. 

Sumber belajar memiliki beberapa fungsi yang diantaranya adalah untuk 

memberikan peluang pembelajaran yang lebih bersifat individualIdengan 
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mengurangiIkontrol guru/dosen yangItradisional, serta memberikanIkesempatan 

kepadaIsiswa/mahasiswa untuk belajarIsesuai dengan kapasitas mereka. Selain itu, 

untuk memberikanIlandasan yang lebih ilmiah padaIpengajaran, dapat dilakukan 

melaluiIperencanaan programIpembelajaran yang lebih terstruktur dan 

pengembanganImateri pembelajaranIberdasarkan penelitian (Abdullah, 2012). 

Menurut Suhardi (2012) hasil penelitianIdapat dimanfaatkanIsebagai sumber 

belajar dengan memenuhiIbeberapa syarat. AdapunIsyarat-syaratnya adalah 

sebagai berikut: 

1. IKejelasan potensi mengenai suatuIobjek untukImenghasilkan konsep dan 

fakta dari penelitianIperlu dipertimbangkan dalam menyusunIkurikulum, 

dengan memperhatikanIketersediaan objek danIpermasalahan yang ada. 

2. IKesesuaianIdengan tujuanIbelajar, kesesuaian yang dimaksud adalah 

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran mencakup hasilIpenelitian yang 

sejalan dengan materi dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah diidentifikasi 

berdasarkanIkurikulum yang berlaku. I 

3. IKejelasanIsasaran, sasaran objekIatau subjek yang berasal dariIpenelitian 

ini dapat digunakan danIdiperuntukkan untuk pesertaIdidikISMA. I 

4. IKejelasan informasi yang diungkap, dalam penelitian kejelasanIinformasi 

yangIdiungkap dapat dilihat dari aspek produkIdan proses yang berbentuk 

laporanIpenelitian atauIdokumentasi dari hasil identifikasi proses 

penelitian. 

5. IKejelasanIpedoman eksplorasi, yaitu terdapat pada prosedur kerja yang 

meliputiIpenentuan tempatIpenelitian, alatIdan bahan, caraIkerja, 

pengolahanIdata, serta penarikanIkesimpulan. 

6. IKejelasanIperolehan yang diharapkanIyaitu hasil yang diharapkan sesuai 

dengan standart kurikulumIyakni terdiri dari aspekI afektif, kognitif, dan 

psikomotor serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

2.5.1 Jenis Sumber BelajarI 

Menurut Sudjana & Rivai (2013) sumber belajar atau learning resources 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis, antara lain: 

1. ISumber belajarIberbentuk cetakImeliputi buku, booklet, leaflet, majalah, 

Iensiklopedi, brosur, koran, Iposter, peta, dan sejenisnya. 
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2. ISumber belajar non-cetak mencakupIfilm, slide, video, model, kaset audio, 

dan sebagainya. 

3. ISumberIbelajar berupa fasilitas mencakup auditorium,Iperpustakaan, ruang 

belajar, studio, lapangan olahraga, dan lainnya. 

4. ISumberIbelajar dalam bentuk kegiatan meliputiIwawancara, kerja 

kelompok, observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain. 

5. ISumberIbelajar yang bersifat lingkungan mencakup taman, museum, dan 

sejenisnya. 

IJenis sumberIbelajar yang akan digunakan dalam penelitian iniIberupa 

booklet. Booklet merupakanIsumber belajar yang efektif untuk menarikIminat 

dan perhatianIsiswa karena desainnya yang sederhanaIserta kaya akanIwarna 

danIilustrasi (Imtihana et al., 2014). IBooklet termasuk sumber belajar 

berbentuk cetak yakni berupa buku berukuranIrelatif kecilIyang berisi 

informasiIdan wawasanItentang suatu topik atau bidangIilmu tertentu (Putri, 

2020). Penyajian materi dalam booklet lebih ringkas dibandingkan dengan 

buku. IBooklet dapat berfungsi sebagaiImedia pendukungIdalam 

prosesIpembelajaran, sehingga dapat meningkatkanIefektivitas pembelajaran 

bagi peserta didik (Novianti & Syamsurizal, 2021). Karena keefektifannya, 

booklet sering dipilih dan digunakan sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi. Sejalan dengan penelitian Parwiyati et al (2014), media booklet 

dianggap layak digunakan sebagai sarana penyampaian informasi dan 

Khotimah & Indrayati (2016) menyatakan, booklet juga cocok untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi atau topik tertentu. 

Peserta didik dapat menggunakan booklet untuk memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, dan 

dapat digunakan baik di dalam maupun di luar kelas. Booklet juga dapat 

menjadi referensi tambahan selain buku paket dan ILKPD yang digunakan 

(Novianti & Syamsurizal, 2021), sehingga dapat berfungsi sebagai suplemen 

bahan ajar. Suplemen bahan ajar adalah tambahan dari materi yang sudah ada, 

yang bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dan meningkatkan motivasi 

peserta didik (Nikmah et al., 2017). 
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2.6 KerangkaIKonseptualI 

IKerangkaIkonsep dalam IpenelitianIini dapat digambarkan secara 

skematisIpada Gambar 2.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka KonseptualI
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